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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN A.M. Sangadji Ambon. Hal ini menujukkan Semakin tinggi gaya 

hidup mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku 

konsumtifnya. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif  

Mahasiswa Penerima Beasiswa  KIP Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN A.M. Sangadji Ambon. Hal ini menunjukkan Semakin tinggi literasi 

keuangan mahasiswa, maka semakin rendah tingkat perilaku konsumtif 

mereka. 

3. Gaya Hidup dan Literasi Keuangan secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif  Mahasiswa Penerima 

Beasiswa KIP Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN A.M. Sangadji 

Ambon. Hal ini menunjukkan semakin tinggi gaya hidup serta di barengi 

dengan kurangnya literasi keuangan maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif mahasiswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP 

Diharapkan agar mahasiswa lebih bijak dalam mengelola 

keuangan, khususnya dana beasiswa yang diterima. Mahasiswa perlu 

meningkatkan literasi keuangan melalui pelatihan, seminar, atau sumber 

belajar lainnya agar dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

serta menghindari perilaku konsumtif  yang tidak perlu. 

2. Bagi Pihak Kampus dan Pengelola Beasiswa 

Disarankan agar pihak kampus atau pengelola beasiswa 

memberikan pendampingan keuangan atau pelatihan manajemen keuangan 

sederhana kepada mahasiswa penerima beasiswa. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa dana beasiswa dimanfaatkan secara optimal sesuai 

dengan tujuan pemberiannya, yaitu untuk mendukung proses pendidikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

seperti pengaruh media sosial, lingkungan pergaulan, atau kontrol diri 

dalam hubungannya dengan perilaku konsumtif. Selain itu, penelitian di 

masa depan juga bisa dilakukan dengan pendekatan kualitatif agar 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap latar belakang 

perilaku konsumtif mahasiswa. 


